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Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
 

Anti-stunting, 
kesehatan 
mental, 
masyarakat, 
pemberdayaan 
keluarga, 
pengasuhan 
positif 

Pengabdian bertujuan mengembangkan program pengasuhan positif dan bina 
keluarga muda di Kelurahan Peterongan, Kecamatan Semarang Selatan, Kota 
Semarang dengan pendekatan intervensi berbasis pemberdayaan keluarga dan 
pengasuhan positif berbasis Pancasila. Tahapan program direncanakan dalam 
tiga tahun pelaksanaan. Metode yang dilakukan pada tahun pertama meliputi 
asesmen kebutuhan warga anti-stunting, asesmen model pengasuhan warga, 
sosialisasi dan pemberian modul pengasuhan positif, dan sosialisasi makanan 
bergizi dan penambahan gizi dengan konsumsi telur. Hasil asesmen 
menunjukkan bahwa elemen masyakarat membutuhkan pelatihan pengasuhan 
positif dan bina keluarga muda guna membentuk generasi anti-stunting dan 
sehat mental. Berdasarkan pengasuhan positif berbasis Pancasila, pengasuhan 
warga sekarang ini didominasi oleh pengasuhan berbasis keterbukaan orangtua 
kepada anak (19,42) diikuti pengasuhan berbasis kasih sayang (16,72), harga 
diri (16,39), kelekatan (16,04), dan spiritualitas (15,97). Modul pelatihan 
pengasuhan positif telah didistrubusikan kepada ibu hamil dan orangtua anak 
balita sebagai sarana panduan mandiri guna modal dalam pengasuhan. Selain 
itu, ibu hamil dan anak balita antusias untuk mengkonsumsi telur secara rutin. 
Kedepan perlu program pendampingan kelompok pengasuhan positif dan 
pengembangan sistem informasi teknologi mengenai pengasuhan positif. 
 

Key word : Abstract : 
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This community services aims to develop a positive parenting program and 
foster young families in Peterongan Village, South Semarang District, Semarang 
City. The intervention approach is based on family empowerment and positive 
parenting according to Pancasila. This program is planned for three years. In the 
first year, we do an assessment of community needs about anti-stunting, 
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positive 
parenting, society 

assessment of community parenting models, socialization and distribution of 
positive parenting modules, and socialization and increase nutrition by 
consuming eggs. The results of the assessment show that the community 
element requires positive parenting training and fostering young families in 
order to form an anti-stunting and mentally healthy generation. Based on 
positive parenting according to Pancasila, parenting is currently dominated by 
parental openness to children (19.42) followed by affection (16.72), self-esteem 
(16.39), attachment (16.04), and spirituality (15,97). The positive parenting 
training module has been distributed to pregnant women and parents who have 
children under five years as guidance for parenting. In addition, pregnant women 
and children under five are enthusiastic to consume eggs regularly. In the future, 
there is a need for mentoring programs for positive parenting groups and the 
development of related information technology systems. 
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PENDAHULUAN	

Indonesia mencanangkan “Program Anti-Stunting” 2018-2023. Program ini dilakukan sebagai 
upaya pemerintah dalam memenuhi Program SDGs, khususnya di bidang ketiga, yaitu Good Health 
and Well-being (Kemenkes, 2018). Stunting adalah kondisi defisit gizi kronis yang berefek pada 
kekerdilan anak dan perkembangan buruk di masa yang akan datang (Boyd & Bee, 2015). Stunting 
dapat diidentifikasi dengan mengukur apakah tinggi anak berada di bahwa 2 SD (Onis dkk, 2013). 
Stunting merupakan momok bagi masyarakat berbagai negeri. Setidaknya 161 juta anak mengalami 
stunting pada tahun 2013 (Onis & Branca, 2016). Pada tahun 2019 survei mengungkapkan kasus 
stunting dialami oleh kurang lebih 30% balita di Indonesia (Kemenkes, 2018).  

Kelurahan Peterongan, Kecamatan Semarang Selatan merupakan salah satu wilayah Kota 
Semarang yang memiliki beberapa anak stunting. Secara demografis, warga Kelurahan Peterongan 
bekerja sebagai buruh industri dan pedagang (55,09%) dengan latar belakang pendidikan mayoritas 
penduduknya adalah sekolah dasar (22,73%). Padahal Kelurahan Peterongan berada di dekat pusat 
kota dan sebagian besar daerahnya merupakan wilayah perniagaan. Akses layanan kesehatan cukup 
memadai dan lokasi pasar tradisional cukup banyak. Artinya, Kelurahan Peterongan bukanlah wilayah 
terpencil dan tidak mengalami kesulitan akses dalam pemenuhan kebutuhan pokok dan layanan 
kesehatan.  

Anak-anak yang mengalami stunting rentan mengalami permasalahan pada pertumbuhan dan 
perkembangannya. Dampak stunting yang dialami oleh anak dapat dikategorikan menjadi dampak 
jangka pendek dan jangka panjang (Sandra dkk, 2018). Dampak jangka pendek dari stunting meliputi 
gagal tumbuh, hambatan perkembangan kognitiif dan motorik, dan kurang optimalnya ukuran fisik 
anak. Sedangkan dampak jangka panjang dari stunting yaitu penurunan kapasitas intelektual anak 
yang bisa berpengaruh terhadap kesuksesan akademik anak. 

Berbagai penelitian telah menggali berbagai faktor yang signifikan menjadi penyebab stunting. 
Faktor-faktor material yang menyebabkan stunting antara lain kondisi ekonomi (Mustikaningrum dkk, 
2016), asupan makanan (Onis & Branca, 2016), serta kebersihan dan sanitasi (Yunitasari dkk, 2022). 
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Faktor-faktor pengasuhan juga menyumbang efek yang menyebabkan stunting, antara lain perawakan 
fisik orang tua (Lestari dkk, 2014), pendidikan orangtua (Sari dkk, 2021; Sarma dkk, 2017) dan 
pengasuhan orangtua (Krisnana dkk, 2020).  

Salah satu faktor yang tidak dapat disampingkan yaitu pola pengasuhan orangtua. Hal ini 
dikarenakan pola pengasuhan terbukti memegang andil dalam meningkatkan status gizi pada anak 
(Ni’mah & Nadhiroh, 2015). Pengasuhan merupakan pola interaksi orangtua-anak (Afiatin, 2018; 
Santrock, 2018). Pengasuhan yang disarankan untuk diberikan kepada anak yaitu pengasuhan positif 
(Tarigan, 2020). Menurut Rodrigo (2010), pengasuhan positif di Eropa menekankan pada mengasuh, 
memberdayakan, tanpa kekerasan dan memberi pengakuan dan bimbingan yang melibatkan aturan 
dan batasan terkait perkembangan anak. Pengasuhan positif di Asia yang dikembangkan oleh Yip et.al. 
(2019) menerapkan prinsip 6 A, yaitu penerimaan, penghargaan, kasih sayang, ketersediaan, 
akuntabilitas, dan otoritas.  

Program Survei Pengasuhan Positif hasil kerjasama Program PPKS UNDIP dan Dinas 
Pengendalian Penduduk (Disdalduk) Kota Semarang di tahun 2020 melakukan survei pengasuhan 
positif berbasis pada pengembangan Pancasila, memiliki aspek spiritualitas (sila pertama), kasih 
sayang (sila kedua), kelekatan (sila ketiga), keterbukaan (sila keempat), dan harga diri (sila kelima). 
Hasil menunjukkan bahwa orangtua di Kecamatan Semarang Selatan memiliki aspek-aspek 
pengasuhan positif yang tergolong rendah (skor 6.158-7.650) bila dibandingkan dengan orangtua di 
kecamatan lain (skor 10.097-31.759). Hasil survei juga menguraikan kebutuhan masyarakat di 
Kecamatan Semarang Selatan terkait program pengasuhan positif. Masyarakat merasakan perlunya 
penyuluhan dan pembinaan pengasuhan positif (60%) dan kelompok pendampingan pengasuhan 
(Sakti, 2020). 

Berdasarkan paparan di atas, diketahui bahwa masih ditemukan permasalahan anak yang 
stunting dan rendahnya pola asuh positif yang dimiliki orangtua di Kecamatan Semarang Selatan. Oleh 
karena itu, Pusat Studi Pemberdayaan Keluarga (PPK) Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro 
merancang sebuah program yang bertujuan untuk mengembangkan program pengasuhan positif dan 
bina keluarga muda dengan pendekatan intervensi berbasis pemberdayaan keluarga dan pengasuhan 
positif berbasis Pancasila.  

 
METODE	KEGIATAN	

 Program akan dilaksanakan oleh tim pengabdian Iptek bagi Desa Binaan Undip (IDBU) 
dalam tiga tahun pelaksanaan. Tahun pertama berfokus pada asesmen kebutuhan masyarakat serta 
sosialisasi pengasuhan positif dan gizi. Metode yang dilakukan pada tahun pertama (2021) yaitu: a) 
asesmen kebutuhan warga tentang anti-stunting, b) asesmen model pengasuhan warga, c) sosialisasi 
dan pemberian modul pelatihan pengasuhan positif, dan d) sosialisasi dan penambahan gizi dengan 
konsumsi telur. 

Pertama, asesmen kebutuhan warga tentang anti stunting dilakukan dengan Focus Group 
Discussion (FGD). FGD pertama dilakukan dengan empat orang yaitu Sekretaris Kelurahan Peterongan, 
Ketua PKK, Ketua POKJA IV PKK, dan Wakil Ketua Karang Taruna. FGD dilakukan pada hari Kamis, 3 Juni 
2021. FGD kedua dilakukan dengan sembilan orang yaitu Ketua PKK, Ketua POKJA IV PKK, serta ketua 
dan anggota Karang Taruna. FGD dilakukan pada hari Minggu, 12 September 2021.  

Kedua, asesmen model pengasuhan warga dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 
300 ibu hamil dan ibu dengan balita. Kuesioner berisi aitem-aitem pengasuhan positif berbasis 
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Pancasila, yang memiliki aspek spiritualitas (sila pertama), kasih sayang (sila kedua), kelekatan (sila 
ketiga), keterbukaan (sila keempat), dan harga diri (sila kelima). Penyebaran kuesioner dilakukan pada 
bulan September 2021.  

Ketiga, sosialisasi dan pemberian modul pengasuhan positif dilakukan secara simbolis pada 
hari Selasa, 5 Oktober 2021 kepada ibu hamil dan ibu dengan anak balita. Keempat, sosialisasi 
makanan bergizi dan penambahan gizi dengan konsumsi telur juga dilakukan secara simbolis pada hari 
Selasa, 5 Oktober 2021 kepada ibu hamil dan ibu dengan anak balita. 

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Asesmen Kebutuhan Masyarakat tentang Anti Stunting 
FGD Pertama dilakukan antara tim pengabdian IDBU, Sekretaris Kelurahan Peterongan, POKJA 

IV PKK Kelurahan Peterongan, dan Wakil Karang Taruna Kelurahan Peterongan pada tanggal 3 Juni 
2021 (lihat Gambar 1). Dalam FGD ini diperoleh data 3 anak stunting, 21 ibu hamil, 275 balita, 6 bayi, 
dan 19 ibu menyusui. Seluruh komponen bersepakat untuk bekerjasama dalam mengupayakan 
Kelurahan Peterongan, Kecamatan Semarang Selatan sebagai kelurahan unggulan dari usia anak, 
remaja, dewasa, hingga lansia. FGD Kedua dilakukan antara tim pengabdian IDBU, 2 orang PKK 
Kelurahan Peterongan, dan 7 orang anggota Karang Taruna Kelurahan Peterongan pada tanggal 12 
September 2021. Semua komponen menyambut baik program pengabdian IDBU ini.  Program dengan 
sasaran ibu balita meliputi a) Sosialisasi makanan bergizi; b) Sosialisasi Pengasuhan Positif Berbasis 
Pancasila; dan c) Penambahan Gizi dengan Telur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. FGD Pertama dan FGD Kedua 
 

Asesmen Pengasuhan Positif 
Asesmen pengasuhan positif dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang memiliki 

lima aspek yaitu spiritualitas (sila pertama), kasih sayang (sila kedua), kelekatan (sila ketiga), 
keterbukaan (sila keempat), dan harga diri (sila kelima) (Sakti et.al., 2020). Setiap aspek terdiri 
dari lima aitem dengan skala likert 1-4, sehingga setiap nilai minimal setiap aspek adalah 5, 
dan nilai maksimal setiap aspek adalah 20. Penyebaran kuesioner dibantu oleh Karang Taruna 
pada bulan September 2021. Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengasuhan positif 
berbasis Pancasila, dari yang terendah menuju yang tertinggi adalah spiritualitas = 15,97; 
kelekatan = 16,04; harga diri  = 16,39; kasih sayang = 16,72; keterbukaan = 19,42 (lihat Grafik 
1). Artinya, pengasuhan berbasis keterbukaan orang tua kepada anak yang menggambarkan 
sila ke 4 menunjukkan rata-rata tertinggi di setiap RW. Berikut pembahasan setiap aspek.  
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Grafik 1. Nilai rata-rata Pengasuhan Positif Kelurahan Peterongan 

 

Pertama, pengasuhan berbasis Sila 1 : Ketuhanan yang Maha Esa. Nilai spiritualitas justru 
menduduki gradasi terendah dalam pengasuhan positif. Spriritualitas sebagai perwujudan Sila 
Pertama paling rendah di RW 4 (15.04) dan tertinggi di RW 1 (16,57) (lihat Grafik 2). 

 

 
Grafik 2. Pengasuhan berbasis Sila ke-1 

 

Kedua, pengasuhan berbasis Sila ke 2 : Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Pada Pengasuhan 
Positif berbasis sila ke dua ini lebih menekankan gambaran perilaku kasih sayang orang tua seperti 
mengajarkan anak selalu tersenyum kepada siapapun, memberikan contoh untuk memberi 
penghiburan pada orang lain yang dalam kesusahan atau kesedihan, tanpa pamrih. Orang tua jga 
mengajarkan kepada anak untuk selalu berpikir positif dalam setiap keadaan, serta melatih 
menghargai setiap hal yang telah dimiliki. Pengasuhan berbasis sila ke dua ini tertinggi pada RW 2  
(17,67) dan terendah pada RW 7 (15,98) (lihat Grafik 3). 

 

 
Grafik 3. Pengasuhan berbasis Sila ke-2 
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Ketiga, pengasuhan berbasis Sila ke 3 : Persatuan Indonesia. Gambaran perilaku pengasuhan 
orang tua berbasis sila ke tiga lebih dimaknai sebagai kelekatan. Kelekatan bukan berarti fisik saja, 
tetapi juga pemenuhan rasa terlindungi anak, kata-kata bijak orang tua yang menenangkan, 
kebersamaan melakukan pekerjaan rumah, ketulusan orang tua dalam memuji anak bila anak 
melakukan hal yang benar serta kemampuan orang tua untuk mau mendengarkan keluhan anak serta 
memberi saran yang bijak kepada anak. Pada pengasuhan Kelekatan berbasis sila ketiga ini tertinggi di 
RW 2 (17,33) sedangkan terendah di RW 7 (14,22) (lihat Grafik 4). 

 

 
Grafik 4. Pengasuhan berbasis Sila ke-3 

 
Keempat, pengasuhan berbasis Sila ke 4 : Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah 

kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/ perwakilan. Sila ke 4 ini diwujudkan dalam perilaku 
Keterbukaan orangtua kepada anak, meliputi perilaku orangtua yang mau menerima peringatan dari 
anak manakala orangtua berbuat keliru, demikian juga bila bila anak berbuat salah maka orang tua 
juga mengingatkan. Pada pengasuhan positif berbasis Keterbukaan ini secara umum di setiap RW rata-
rata menunjukkan kondisi yang baik, namun RW 7 (17,35) ialah yang terendah (lihat Grafik 5). 
 

 
Grafik 5. Pengasuhan berbasis Sila ke 4 

 
Kelima, pengasuhan berbasis Sila ke 5 : Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 

Pengasuhan positif berbasis sila ke 5 ini dimanifestasikan dalam perilaku pengasuhan yang 
mengangkat harga diri anak. Perilkau itu diantaranya adalah memberi contoh untuk mengontrol emosi 
dengan baik, agar tidak mudah marah dan selalu berbuat baik pada orang lain serta mengajarkan cara 
merawat dan melindungi diri dengan baik. Gambaran pengasuhan berbasis Harga Diri ini terendah 
pada RW 7 (14,74) dan tertinggi di RW 1 (17,23) (lihat Grafik 6). 
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Grafik 6. Pengasuhan berbasis Sila ke 5 

 
Sosialisasi dan Pemberian Modul Pengasuhan Positif 

Menurut Krisnana dkk (2020) stunting dapat dipengaruhi oleh pola pengasuhan. Pola 
pengasuhan orangtua terhadap anak dapat tercermin dalam beberapa hal meliputi pemberian ASI dan 
makanan pendamping, rangsangan psikososial, praktek kebersihan dan sanitasi lingkungan, perawatan 
anak dalam keadaan sakit berupa praktek kesehatan di rumah dan pola pencarian pelayanan 
kesehatan (Panjaitan, 2011). Salah satu pola pengasuhan yang dapat diterapkan pada permasalahan 
stunting adalah pola pengasuhan positif. Pengasuhan positif adalah pendekatan positif dalam 
pengasuhan anak yang dilakukan oleh orang tua. Hal ini selaras dengan konsep among Ki Hadjar 
Dewantara (Maulida, 2013). Pengasuhan positif berbasis Pancasila merupakan pengasuhan yang 
berbasis pada pengembangan Pancasila. Tim IDBU menyusun Buku Saku Program Pelatihan untuk 
Orangtua dalam Mendidik Anak Berdisiplin dengan Konsep Cerdas (Coaching, Educator, Religiosity, Do 
Agreement, Supporting) ber-ISBN 978-623-6742-33-4 (lihat Gambar 2). Pada tahun pertama ini, IDBU 
melakukan sosialisasi dan pemberian modul pengasuhan positif pada hari Selasa, 5 Oktober 2021 (lihat 
Gambar 2). 
 
Sosialisasi Makanan Bergizi dan Penambahan Gizi dengan Konsumsi Telur  

Berdasarkan penelitian Widyaningsih dan Anantanyu (2018) diketahui bahwa pola 
pengasuhan yang buruk dapat menyebabkan status gizi anak yang buruk pula. Pengadaan program 
berbasis pengasuhan anak dan keterlibatan orang tua dalam pemberian nutrisi makanan sangat 
diperlukan untuk memberikan pengaruh yang positif pada perilaku terkait keseimbangan energi pada 
anak-anak (Kolk dkk, 2019). Sumber makanan yang kaya akan nutrisi dapat bersumber dari protein 
hewani. Salah satu protein hewani yang memiliki banyak kandungan gizi adalah telur (Strak dkk, 2021). 
Pemberian satu butir telur per hari terbukti dapat mengurangi stunting sebesar 47% (Lannotti dkk, 
2017). Pada pelaksanaan program ini, tim pengabdian IDBU bekerjasama dengan PT Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk, sebuah perusahaan bidang pakan ternak, pembudidayaan ayam pedaging, 
dan olahan makanannya. Hasil kerjasama berupa distribusi 2 butir telur sehari selama 6 bulan untuk 
ibu hamil dan balita. Telur dikirimkan ke Balai Kelurahan Peterongan secara berkala. Penyerahan 
secara simbolis dikukan pada hari Selasa, 5 Oktober 2021 kepada Lurah Peterongan, ibu hamil dan 
balita (lihat Gambar 2) 
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Gambar 2. Penyerahan Modul dan Telur kepada Lurah Peterongan, Ibu Hamil dan Balita 

 

KESIMPULAN	DAN	SARAN		
Masyakarat Kelurahan Peterongan, Kecamatan Semarang Selatan, Kota Semarang 

membutuhkan pelatihan pengasuhan positif dan bina keluarga muda guna membentuk generasi anti-
stunting dan sehat mental. Berdasarkan pengasuhan positif berbasis Pancasila, pengasuhan 
masyarakat saat ini didominasi oleh keterbukaan orangtua kepada anak (19,42) diikuti oleh kasih 
sayang (16,72), harga diri (16,39), kelekatan (16,04), dan spiritualitas (15,97). Modul pelatihan 
pengasuhan positif telah didistribusikan kepada ibu hamil dan orangtua anak balita sebagai sarana 
panduan pengasuhan. Selain itu, ibu hamil dan anak balita antusias mengkonsumsi telur secara rutin. 
Berdasarkan capaian tahun pertama, maka tahun kedua diharapkan terselenggara program 
pendampingan kelompok pengasuhan positif dan pengembangan sistem informasi teknologi 
pengasuhan positif. 
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